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ABSTRAK 

 

Perapian tradisional merupakan salah satu warisan budaya Indonesia. 

Perapian tradisional mempunyai bentuk, material, dan penyebutan yang berbeda di 

setiap daerah. Perapian atau tungku api tradisional ini mempunyai beberapa sebutan 

lokal yaitu luweng, anglo, dan lain sebagainya. Perapian tradisional mempunyai 

makna simbolik yaitu mencerminkan kehidupan dan kehangatan dalam rumah 

tangga dan lingkungan masyarakat. Adanya modernisasi ini, pengguna perapian 

tradisional sebagai sarana memasak mempunyai tantangan besar. Minat masyarakat 

terutama di daerah perkotaan terhadap penggunaan tungku tradisional mulai 

menurun.  Fenomena ini perlu adanya upaya yang harus dilakukan untuk terus 

menjaga eksistensi perapian atau tungku tradisional di era modern. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan revitalisasi budaya pada artefak 

tungku tradisional. Yaitu tungku tradisional anglo. Revitalisasi ini dilakukan 

sebagai bentuk pelestarian budaya supaya tidak hilang dan punah dengan 

menjadikan anglo sebagai ide pengembangan produk berupa tungku masak 

portabel. Fungsi anglo sebagai alat memasak menjadi fokus utama dalam 

pengembangan produk tungku api portabel. Metode yang digunakan adalah  metode 

desain ATUMICS dan bantuan metode SCAMPER dalam proses perancangan. 

Yaitu melakukan kegiatan observasi langsung dan tidak langsung, serta melakukan 

observasi mengenai pengembangan produk dari budaya memasak menggunakan 

perapian atau tungku api tradisional. Dengan adanya revitalisasi perapian 

tradisional dalam bentuk tungku masak portabel yang menerapkan prinsip nesting, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pelestarian budaya 

Indonesia. 

 

Kata kunci : Perapian tradisional, anglo, revitalisasi budaya, tungku masak 

portabel, prinsip nesting. 
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ABSTRACT 

 

Traditional fireplaces are one of Indonesia’s cultural heritages. These traditional 

fireplaces vary in form, materials, and local names across different regions. The 

traditional fireplace, or fire stove, is known by several local terms such as luweng, 

anglo, and others. Traditional fireplaces hold symbolic meaning, representing life, 

warmth, and togetherness within the household and community. However, with 

modernization, the use of traditional fireplaces as cooking tools faces significant 

challenges. The public’s interest—especially in urban areas—in using traditional 

stoves has begun to decline. This phenomenon calls for efforts to preserve the 

existence of traditional fireplaces in the modern era. One such effort is through the 

cultural revitalization of traditional fireplace artifacts, particularly the anglo. This 

revitalization aims to preserve cultural heritage from extinction by transforming the 

anglo into a modern portable cooking stove. The main function of the anglo as a 

cooking tool serves as the primary focus in developing the portable stove design. 

The methods applied include the ATUMICS design method and the SCAMPER 

method, which involve both direct and indirect observation, as well as studies on 

product development inspired by the traditional cooking culture using fire stoves. 

Through the revitalization of traditional fireplaces in the form of a portable cooking 

stove that applies the nesting principle, this project is expected to make a tangible 

contribution to the preservation of Indonesian cultural heritage. 

 

Keywords: Traditional fireplace, anglo, cultural revitalization, portable cooking 

stove, nesting principle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perapian atau tungku tradisional merupakan salah satu warisan 

budaya yang telah digunakan sejak lama dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. Pada dapur tradisional, perapian yang digunakan adalah tungku 

api tradisional yang mempunyai beberapa sebutan lokal yaitu pawon, keren, 

dhingkel, luweng, atau anglo (Sumintarsih, 2006). Keunggulan utama dari 

tungku tradisional adalah kemampuannya dalam menahan panas serta 

menghasilkan suhu yang stabil, sehingga sering digunakan untuk memasak 

makanan yang membutuhkan pemanasan secara merata. Material tanah liat 

biasanya digunakan sebagai bahan dasar pembuatan tungku tradisional 

memberikan efek pemanasan yang khas, yang sering kali dikaitkan dengan 

peningkatan cita rasa dalam proses memasak. Perapian tradisional 

menggunakan bahan bakar arang atau kayu. Perapian Tradisional juga 

memiliki keunikan dalam teknik pembuatannya yang tetap mengandalkan 

keterampilan perajin lokal, sehingga berkontribusi pada pelestarian teknik 

produksi gerabah tradisional. Keberadaannya tidak hanya memiliki nilai 

fungsional dalam proses memasak, tetapi juga mengandung nilai budaya 

dan tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi. Masyarakat desa 

kebanyakan masih memegang tradisi penggunaan perapian tradisional 

dalam mengolah masakan atau hanya sekedar memanaskan air. Penggunaan 

tungku api tradisional dianggap menjadi simbol kehidupan dan kehangatan 

terhadap sesama. Seiring perkembangan teknologi yang terjadi, penggunaan 

tungku masak tradisional dalam kehidupan sehari-hari mulai tergeser 

dengan adanya modernisasi. Yaitu munculnya kompor gas, kompor listrik, 

dan kompor induksi yang lebih praktis, efisien dan kemudahan pemakaian. 

Perapian tradisional yang diteliti adalah anglo dan luweng. Hal ini 

melihat karena di daerah magelang penggunaan anglo dan luweng lebih 

familiar. Anglo dan luweng merupakan produk yang memiliki potensi besar 
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untuk dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan modern, baik dari 

segi desain, ergonomi, maupun fungsionalitasnya. Keduanya memiliki 

fungsi yang sama yaitu untuk menjadi sumber api untuk proses memasak. 

Namun artefak yang dipilih adalah anglo karena kesesuaian dengan konsep 

tungku masak yang akan dirancang. Penggunaan bahan bakar alami pada 

anglo juga menjadi salah satu faktor utama. Anglo mempunyai karakteristik 

yang bisa dipindah-pindah dalam penggunaannya, berbeda dengan tungku 

tradisional lainnya yang biasanya bersifat permanen. Perancangan produk 

ini menggunakan metode ATUMICS dalam merumuskan konsep gagasan 

desain dan metode SCAMPER dalam pengembangan ide kreatif dari produk 

yang sudah ada. Perolehan hasil analisis dari artefak anglo menggunakan 

metode ATUMICS yaitu elemen kegunaan (Utility) tidak boleh berubah dan 

elemen konsep (Concept) juga dipertahankan. Alasan yang memperkuat 

adalah kegunaan anglo yaitu sumber api sebagai alat memasak dan konsep 

dari anglo yang memiliki simbol kehidupan dan kehangatan dalam rumah 

tangga atau dalam lingkup masyarakat. Sehingga dalam perancangan 

produk ini akan tetap mempertahankan elemen tersebut. Metode 

SCAMPER terdapat 7 elemen dalam konteks pengembangan tungku masak 

portabel, namun tidak semua tahap diaplikasikan. Hanya tiga elemen yang 

dianggap paling sesuai, yaitu combine, adapt, dan eliminate. Pemilihan 

ketiganya didasarkan pada kebutuhan mendasar dalam merancang tungku 

yang tidak hanya fungsional, tetapi juga praktis dan tetap memiliki sentuhan 

tradisional. Esensi memasak menggunakan perapian tradisional 

memberikan pengalaman memasak yang mengandung nilai sosial dan 

historis terutama bagi perempuan. Memasak menggunakan perapian atau 

tungku tradisional mempunyai peran dalam memperkuat identitas budaya 

dan peran sosial perempuan dalam masyarakat. 

Melihat kebiasaan masyarakat yang kini marak dilakukan terkhusus 

anak muda saat ini yaitu melakukan kegiatan bakar-bakar atau grill sebagai 

sarana berkumpul dengan teman sebaya atau keluarga. Lalu penggunaan 

tungku tradisional lumayan jarang digunakan karena beberapa alasan yaitu 

karena keterbatasan pemakaian. Keterbatasan ini dapat dijabarkan yaitu 
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membutuhkan ruang terbuka dan tempat yang luas untuk menggunakan 

tungku tradisional. Hal ini karena tidak bisa digunakan misalnya diatas meja 

secara langsung di sebuah ruangan. 

Revitalisasi perapian tradisional dapat menjadi solusi yang tidak 

hanya mempertahankan nilai-nilai tradisional, tetapi juga mengadaptasinya 

ke dalam konteks kehidupan. Salah satu cara untuk menghidupkan kembali 

penggunaan tungku api tradisional adalah dengan melakukan revitalisasi ke 

dalam perancangan produk peralatan memasak. Elemen yang di revitalisasi 

adalah penambahan fungsi dari tungku tradisional yang tidak portabel 

menjadi portabel. Konsep portabel bertujuan supaya tungku tradisional 

mudah dipindahkan dari satu tempat ke tempat lainnya dalam kondisi panas 

sekalipun, namun tetap memperhatikan fungsi dari tungku itu sendiri. 

tungku masak portabel ini digunakan di lingkup rumah. Sehingga portabel 

yang dimaksudkan yaitu, penempatan produk digunakan yang bisa di dalam 

rumah. Beberapa hal yang berubah termasuk bentuk, penambahan fitur, 

adanya kombinasi material, serta bahan bakar yang digunakan berbeda 

dengan anglo pada umumnya yang menggunakan arang biasa. Konsep ini 

dapat menciptakan produk yang tidak hanya berfungsi sebagai alat 

memasak, tetapi juga sebagai elemen estetika dalam pengalaman kuliner. 

Perapian tradisional dapat dikembangkan menjadi bagian dari alat penyajian 

makanan yang memberikan kesan autentik.  

Pendekatan desain produk akan digunakan dalam perancangan 

untuk mengeksplorasi bagaimana anglo dapat dimodifikasi dan disesuaikan 

dengan kebutuhan peralatan makan yang lebih modern. Dengan adanya 

revitalisasi perapian tradisional dalam bentuk peralatan memasak, 

diharapkan produk yang dirancang ini dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam pelestarian warisan budaya sekaligus menciptakan produk inovatif 

yang memiliki nilai fungsional, estetika, dan ekonomis. Selain itu, inovasi 

ini juga dapat membuka peluang pasar baru bagi produk berbasis kerajinan 

tradisional serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

penggunaan produk yang ramah lingkungan dan berbasis kearifan lokal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah, yaitu sebagai berikut :  

a. Bagaimana tungku masak portabel mudah dibersihkan 

setelah digunakan? 

b. Bagaimana penyimpanan tungku masak portabel agar 

praktis? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

4.4.1 Tujuan  

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai pada 

perancangan ini yaitu sebagai berikut : 

a. Menciptakan pengembangan produk tungku masak portabel 

melalui aspek budaya yang ada pada artefak perapian atau 

tungku tradisional tanpa menghilangkan unsur pentingnya. 

b. Memberikan esensi memasak dengan metode memasak yang 

tradisional 

4.4.2 Manfaat  

Dari rumusan masalah dan tujuan tersebut, maka diperoleh manfaat, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Terciptanya inovasi produk tungku masak portabel yang 

terinsipirasi dari artefak perapian atau tungku tradisional 

tanpa menghilangan unsur budayanya. 

b. Melestarikan budaya memasak menggunakan sarana 

tradisional pada konteks modern. 

c. Meningkatkan apresiasi terhadap metode memasak 

tradisional di tengah perkembangan teknologi. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Proses pencarian data dilakukan di Magelang, Jawa Tengah dan 

Yogyakarta. Pencarian data ini dilakukan terhadap perapian tradisonal. 

Anglo dan luweng adalah tungku tradisional yang biasanya terbuat dari 

tanah liat dan digunakan untuk memasak dengan bahan bakar arang atau 

kayu. Perapian tradisional ini merupakan alat masak sederhana sebelum 

adanya kompor modern. Perapian atau tungku tradisional banyak digunakan 

di rumah tangga tradisional di Indonesia dan beberapa negara lain karena 

kemampuannya menahan panas dengan baik serta memberikan cita rasa 

yang khas. Hal yang telah diteliti adalah bentuk, cirikhas, fungsi, cara 

pembuatan dan ide perancangan produk sebagai bentuk revitalisasi perapian 

tradisional. Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan adalah observasi 

langsung dan tidak langsung, serta wawancara terhadap pengguna perapian 

atau tungku tradisional. 

 

1.5 Metode Desain 

Pada perancangan produk tungku masak portabel metode penelitian 

yang digunakan yaitu ATUMICS yang merupakan singkatan dari Artefact, 

Technique, Utility, Material, Icon, Concept, dan Shape (Adhi Nugraha, 

2012). Metode ATUMICS dapat membantu para pelaku seni, kriya dan 

desain merumuskan konsep gagasan mereka secara sistematis, dengan 

memfasilitasi skema dan panduan proses penciptaan karya yang jelas 

(Nugraha, 2018, 152). ATUMICS yaitu metode yang mengatur, 

menggabungkan, mengintegrasikan, atau mencampurkan unsur- unsur dasar 

tradisi (Edward et al., 2022). Metode ini digunakan sebagai penuntun dalam 

proses perancangan sebuah produk baru berdasarkan tradisi terdahulu. 

Metode ini diterapkan dengan mengidentifikasi ke 7 elemen yang ada pada 

ATUMICS, yaitu berupa Artefact yang merupakan tradisi atau simbol yang 

akan dikembangkan, Technique berupa teknik yang digunakan pada artefak 

tersebut, Utility yang merupakan kegunaan dari artefak tersebut dalam 

sebuah tradisi, Material yang digunakan pada artefak, Icon yang berupa 
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simbol atau hal khas yang ada pada artefak, Concept atau konsep dari 

artefak tersebut dalam tradisi yang ada, serta terakhir Shape yang 

merupakan bentuk dari artefak yang ada. Penerapan dilakukan dengan 

menganalisis artefak yang ada dengan 7 elemen ATUMICS ini kemudian 

dari ke tujuh elemen tersebut di lakukan penerapan ke produk produk baru 

yang akan dibuat. 

 

Gambar 1. 1 Metode ATUMICS 

(Sumber : https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-ATUMICS-by-Adhi-Nugraha-

Sumber_fig1_372318646) 

 

Metode ATUMICS (Artefact, Technique, Utility, Material, Icon, 

Concept, Shape) dapat diterapkan sebagai kerangka berpikir menyeluruh 

dalam proses perancangan produk agar hasil desain menjadi lebih terarah. 

Langkah awal dimulai dengan mengidentifikasi artefak, yaitu objek utama 

yang menjadi fokus desain, baik berupa benda, sistem, maupun layanan. 

Kemudian, analisis teknik yang digunakan, mencakup proses pembuatan 

atau cara penggunaan produk tersebut.  Meninjau kegunaannya (utility) 

tentang fungsi utama produk dan manfaatnya bagi pengguna. Pada tahap 

material, pilih dan nilai bahan yang digunakan berdasarkan ketahanan, 

keberlanjutan, dan relevansi terhadap fungsi. Aspek ikon (icon) menyangkut 

unsur simbolik atau estetika visual yang memberi identitas dan daya tarik 

https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-ATUMICS-by-Adhi-Nugraha-Sumber_fig1_372318646
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-ATUMICS-by-Adhi-Nugraha-Sumber_fig1_372318646
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pada produk. Selanjutnya, rumuskan konsep inti sebagai dasar ide dan nilai 

yang ingin disampaikan melalui desain. Terakhir, evaluasi bentuk fisik 

(shape) dari produk, termasuk keergonomisan dan tampilan visualnya. 

Dengan mengikuti alur ini, desainer dapat mengembangkan solusi yang 

tidak hanya fungsional, tetapi juga bernilai secara estetis, simbolik, dan 

kontekstual. 

Metode perancangan desain yang digunakan dalam perancangan 

produk ini adalah metode SCAMPER. SCAMPER merupakan singkatan 

dari substitute, combine, adapt, modify, put another use, eliminate, dan 

reserve. Metode ini dikembangkan dari gagasan Alex Faickney Osborn 

yang kemudian disusun secara sistematis oleh Bob Eberle. Metode 

SCAMPER membantu individu, terutama pelajar dan profesional kreatif, 

untuk mengembangkan imajinasi dan menyusun solusi kreatif terhadap 

suatu masalah. Ia menekankan bahwa ide-ide baru sering kali merupakan 

hasil modifikasi dari ide yang sudah ada (Bob Eberle, 1971). SCAMPER 

merupakan teknik berpikir kreatif yang digunakan untuk memodifikasi dan 

mengembangkan ide, produk, dan solusi yang baru. Metode ini diterapkan 

dengan mengidentifikasi ke 7 elemen yang ada pada SCAMPER, yaitu S 

merupakan Substitute yang artinya mengganti bagian produk, proses atau 

ide dengan sesuatu yang lain.C yaitu Combine yang artinya menggabungkan 

dua atau lebih elemen untuk menciptakan sesuatu yang baru. A adalah Adapt 

artinya menyesuaikan atau mengubah sesuatu agar sesuai dengan 

kebutuhan. M yaitu Modify mengubah bentuk, ukuran, warna, atau 

karakteristik pada suatu elemen tententu. P yaitu Put to other use yang artiya 

menggunakan ide, produk, atau proses untuk fungsi yang berbeda dari 

tujuan awal. E yaitu Eliminate artinya menghilangkan atau menghapus 

bagian yang tidak perlu. Dan yang terakhir R yaitu Reverse yang artinya 

mengubah urutan, arah, atau proses elemen-elemen yang ada dalam suatu 

sistem atau produk tertentu. 
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Gambar 1. 2 Metode SCAMPER 

(Sumber : https://bigbangpartnership.co.uk/scamper/) 

 

Cara penerapan metode SCAMPER dimulai dengan mengajukan 

pertanyaan kritis pada setiap tahap. Pada tahap Substitute, desainer mencoba 

mencari elemen, bahan, atau proses alternatif yang dapat menggantikan 

bagian yang ada agar lebih efisien atau efektif. Tahap Combine, ide atau 

komponen yang berbeda digabungkan untuk menciptakan sesuatu yang baru 

dan lebih baik. Adapt yaitu mendorong penyesuaian produk agar sesuai 

dengan kondisi atau kebutuhan yang berbeda. Modify yaitu untuk mengubah 

aspek seperti ukuran, bentuk, warna, atau fitur demi meningkatkan fungsi 

atau daya tarik. Pada langkah Put another use, untuk mencari peluang agar 

produk dapat dimanfaatkan untuk fungsi lain yang belum dipikirkan 

sebelumnya. Tahap Eliminate mengarah pada pemikiran tentang bagian 

mana yang bisa dihilangkan untuk menyederhanakan desain dan 

meningkatkan efisiensi. Terakhir, Reverse yaitu untuk membalik urutan, 

proses, atau sudut pandang demi menemukan inovasi yang tidak terduga. 

Dengan mengeksplorasi setiap elemen SCAMPER secara sistematis, 

metode ini membantu memicu kreativitas dan menghasilkan solusi desain 

yang inovatif dan efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tungku tradisional anglo merupakan salah satu warisan budaya 

Indonesia yang perlu di lestarikan keberadaannya. Seiring perkembangan 

teknologi yang ada, minat masyarakat dalam menggunakan tungku 

tradisional anglo cenderung menurun. Alasan dari permasalahan tersebut 

karena banyak bermunculan produk tungku masak yang semakin canggih 

dan praktis. Jika permasalahan ini tidak direspon dengan baik, maka 

keberadaan dan eksistensi dari tungku tradisional anglo bisa hilang tergerus 

jaman. Revitalisasi perlu dilakukan sebagai bentuk pelestarian anglo 

sebagai inspirasi untuk menciptakan produk baru. Produk tungku masak 

portabel “Sambhara” yang dirancang merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan. Perancangan tungku masak portabel berhasil menghadirkan 

inovasi yang menggabungkan nilai tradisional dengan kebutuhan modern. 

Desain tungku memanfaatkan kombinasi material tanah liat sebagai 

penyimpan panas dan stainless steel yang ringan serta tahan lama, sehingga 

produk memiliki performa optimal. Bentuknya yang ringkas serta adanya 

penutup membuat tungku lebih praktis digunakan baik di dalam maupun 

luar ruangan. Penerapan prinsip nesting pada produk tungku masak portabel 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan keterbatasan ruang dan 

penyimpanan tungku masak. Prinsip nesting pada suatu produk dapat 

diartikan sebagai metode desain di mana komponen atau bagian dari produk 

disusun sedemikian rupa sehingga dapat dimasukkan ke dalam satu sama 

lain secara ringkas. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan ruang dan 

memudahkan penyimpanan. Menyambung pada keterbatasan ruang, 

penerapan prinsip nesting menunjang proses efektivitas dalam proses 

pembersihan atau mencuci tungku masak portabel karena dapat dibongkar 

pasang secara mudah. Penggunaan atau pemilihan kombinasi material tanah  

liat yaitu dengan stainless steel karena melihat faktor kemudahan dalam 
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pembersihan dan berat pada tungku masak portabel. Secara keseluruhan, 

tungku masak portabel yang dikembangkan tidak hanya menjawab 

permasalahan keterbatasan ruang dan mobilitas, tetapi juga tetap 

mempertahankan esensi tradisional dalam pengunaaan bahan bakar alami 

sebagai warisan budaya yang relevan dengan gaya hidup masa kini.  

 

5.2 Saran  

Adapun beberapa saran agar pengembangan produk dapat terus 

berlanjut dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan tujuan 

revitalisasi budaya : 

1. Mengintegrasikan nilai budaya dari tungku tradisional anglo maupun 

tungku tradisional lainnya dengan menganalisis bentuk, fungsi, serta 

filosofi yang terkandung. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan dasar 

dalam mengusulkan produk baru yang lebih inovatif tanpa 

menghilangkan unsur budaya, sehingga nilai kearifan lokal tetap terjaga 

namun dikemas dengan teknologi dan desain modern. 

2. Meneliti kemungkinan penggunaan material lain atau melakukan 

eksplorasi material lebih lanjut yang lebih ringan, tahan panas, dan 

ramah lingkungan. Sehingga daya tahan dan efisiensi produk semakin 

optimal. 
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